
i 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING   

AND LEARNING (CTL) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA  

PADA MATERI PECAHAN  

(Penelitian di Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Kota Cirebon ) 

 

 

 SKRIPSI 

diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islan (S.Pd.I) 

pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah(PGMI) Fakultas Tarbiyah  

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

  

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

DEWI ANDRIANI 

NIM : 59471302 

 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

JURUSAN PGMI – FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2013/ 1435 H 



iii 
 

ABSTRAK 

Dewi Andriani, 2013: “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL)Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Pecahan” 

Penelitian ini dilakukan karena adanya anggapan siswa bahwa 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit sehingga 

berpengaruh pada perolehan hasil belajar, salah satu faktor penyebabnya adalah 

keabstrakan objek matematika, pemahaman konsep matematika yang mereka 

peroleh merupakan sesuatu yang abstrak dan hasil belajar matematika yang 

diperoleh belum mencapai KKM. Oleh karena itu keabstrakan objek 

matematika perlu diupayakan agar dapat diwujudkan secara lebih konkret salah 

satunya yaitu dengan pembelajaran kontekstual. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar matematika pada materi 

pecahan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Kota Cirebon. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Kel. 

Jagasatru Kec. Pekalipan Kota Cirebon. Populasi yang digunakan yaitu siswa-

siswi kelas V Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Kota Cirebon. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian populasi, karena 

jumlah populasi yang sedikit, sehingga pengambilan sampelnya seluruh jumlah 

populasi. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Teknik 

pengumpulan datanya dengan cara tes dan angket. Data yang berhasil 

dikumpulkan selajutnya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 

program SPSS dan Microsoft excel. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai t = 2,132 dengan derajat 

kebebasan 44-2 = 42, α = 0,05 dan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,039 < 0,05. 

Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika antara siswa kelas V-1 yang belajar menggunakan metode 

CTL dan kelas V-2 yang menggunakan metode ceramah, hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan metode CTL lebih efektif dalam mengajarkan matematika 

tentang konsep pecahan dan persen. Dan ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar matematika siswa, ini 

dibuktikan berdasarkan dengan nilai R = 0,830 berada antara 0,800-1,00 yang 

berarti model pembelajaran CTL sangat berpengaruh terhadap hasil matematika 

siswa yang pengaruhnya sebesar 69% dan yang sisanya sebesar 31% 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

Dari hasil analisis dapat disimpulkan, terdapat pengaruh yang signifikan 

anatara penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V pada materi pecahan di 

Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Kota Cirebon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung pada 

lingkungan tertentu. Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen 

atau unsur yang saling berkaitan satu sama lainnya. Interaksi antara guru dan 

siswa pada proses belajar mengajar memegang peranan penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Untuk itu guru perlu 

menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan terjadi proses interaksi yang 

baik dengan siswa agar mereka dapat melakukan berbagai aktifitas belajar 

dengan efektif. 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memeperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan. Menurut Slameto (Djamarah 2008: 13). Perubahan sebagai hasil 

proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah 

pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, 

keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya 

penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu. Oleh sebab itu 

belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah proses mereaksi terhadap 

semua situasi yang ada di sekitar individu. 

Kegiatan pembelajaran tidak semua anak didik memiliki kemampuan 

yang sama untuk menyerap bahan pelajaran yang diberikan guru, karena daya 

serap yang dimiliki seorang anak didik sangat beragam, ada yang cepat, 

sedang dan ada juga yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya 

serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan pengalaman ketika melakukan penelitian di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah An-Nur Kecamatan Pekalipan Kabupaten Cirebon, adanya 
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permasalahan siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan salah 

satu pelajaran yang sulit, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar karena 

siswa memiliki kesulitan untuk memahami konsep matematika dan 

berdampak pada motivasi anak yang rendah dalam mengikuti pembelajaran 

dan hasil belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan (belum mencapai 

KKM).  Batas KKM untuk mata pelajaran matematika adalah 60 sedangkan 

nilai rata-rata yang diperoleh hasil belajar siswa dari dua kelas adalah 40, 

sehingga belum mencapai KKM.  Pemahaman konsep matematika yang 

mereka peroleh merupakan sesuatu yang abstrak. Kenyataan dilapangan 

menunjukan bahwa banyak siswa MI/SD mengalami kesulitan memahami 

pecahan dan operasinya. Para guru cenderung menggunakan cara yang 

memberikan aturan secara langsung untuk dihafal, diingat, dan diterapkan. 

Hal ini berarti bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep pecahan.  

Pendekatan yang digunakan ini merupakan salah satu cara untuk 

mencapai keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang didominasi oleh guru dan kurang melibatkan 

siswa cenderung membuat siswa pasif dalam proses pembelajaran, sehingga 

dapat membuat siswa merasa bosan karena siswa hanya mendengarkan, 

menyalin apa yang disampaikan guru. Pembelajaran harus berpusat pada 

bagaimana cara siswa menggunakan pengetahuan baru mereka dalam 

kehidupan nyata sehingga mereka nantinya siap menghadapi persoalan-

persoalan hidup dan menyelesaikannya dengan baik dan benar.  

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang digunakan adalah 

pendekatan Kontekstual. Dengan pendekatan kontekstual siswa berusaha 

mempelajari konsep dan mengkaitkannya dengan dunia nyata. Pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belajar 

yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
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Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, siswa dituntut berpikir 

dan belajar lebih aktif dalam memahami konsep dasar sehingga siswa 

mengalami langsung dalam kehidupan nyata di masyarakat untuk 

mendapatkan kemampuan pemahaman konsep. Dengan memahami konsep, 

siswa mampu menyampaikan pendapatnya dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep serta mampu menjelaskan kaitan antar konsep.   

Salah satu materi pembelajaran matematika yang dalam penyampaian 

materinya dapat menggunakan pendekatan kontekstual adalah materi 

pecahan. Dalam materi pecahan di kelas V MI/SD terdapat konsep pecahan 

dan persen. Pecahan dan persen dikaitkan dengan kehidupan siswa sehingga 

dalam menyampaikan materinya, guru mengarahkan siswa untuk 

mengkonstruksi dan menemukan konsep. Selain itu, siswa didorong sifat 

keingintahuannya dengan aktif bekerja dalam kelompok sehingga tercipta 

iklim masyarakat belajar, siswa memperoleh kemampuan dan keteramiplan 

dalam pemodelan, dan melakukan refleksi diakhir kegiatan pembelajaran. 

Oleh karena itu, peneliti beranggapan pendekatan pembelajaran kontekstual 

dapat diterapkan dalam menyampaikan materi pecahan dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam materi pecahan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pecahan 

di Kelas V MI An-Nur Kecamatan Pekalipan. 

  

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

a. Wilayah kajian  

Penelitian ini dilakukan terhadap seputar model pembelajaran 

pada mata pelajaran matematika kelas V MI An-Nur Kecamatan 

Pekalipan Kabupaten Cirebon dan difokuskan pada implementasi 

model pembelajaran Kontestual, (Contextual Teaching and Learning 
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(CTL)) dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa terhadap konsep 

pecahan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

menggunakan pendekatan  kuantitatif yaitu sumber datanya diperoleh 

melalui pengamatan kegiatan pembelajaran siswa kelas V MI An-Nur 

Kecamatan Pekalipan Kabupaten Cirebon pada semester Genap. 

 

c. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan 

dibahas, yaitu pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika materi pecahan di kelas V MI An-Nur Kecamatan 

Pekalipan Kabupaten Cirebon. Penulis memberikan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan 

siswa secara nyata, sehingga para siswa mampu menghubungkan 

dan menerapkan kompetensi hasil belajar dengan kehidupan sehari-

hari.  

2) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya.  

3) Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes 

dalam penelitian ini adalah tentang pecahan 

4) Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi di kelas V MI An-Nur 

Kecamatan Pekalipan Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2012-

2013.  
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2. Pertanyaan Penelitian 

Bertitik tolak dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan 

permasalahanya sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap mata pelajaran matematika materi pecahan? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika materi 

pecahan ? 

c. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada siswa kelas V MI An-Nur Cirebon terhadap 

hasil belajar matematika materi pecahan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap mata pelajaran matematika materi 

pecahan 

b. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika materi pecahan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada siswa kelas V MI An-Nur Cirebon terhadap 

hasil belajar matematika materi pecahan. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Diharap dengan melakukan penelitian ini akan memberikan kegunaan 

baik secara praktis maupun secara teoritis sebagai berikut:  

1. Praktis  

a. Meningkatkan kualitas guru dalam mengajar khususnya bagi guru 

bidang studi matematika. 

b. Dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 
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2. Teoritis 

Menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi peneliti 

dalam mengembangkan Mata Pelajaran Matematika. 

 

D. Kerangka Pemikiran  

Tujuan utama dari kegiatan pembelajaran adalah tercapainya tujuan 

pembelajaran, yakni keberhasilan siswa dalam belajar dalam rangka 

pendidikan baik dalam suatu mata pelajaran maupun pendidikan pada 

umumnya.  

Dalam hal ini di sekolah guru merupakan unsur yang mempengaruhi 

terbentuknya pola pikir anak dan keaktifan anak. Keberhasilan 

penyelenggaraan proses belajar mengajar ditentukan oleh kesiapan seorang 

guru dalam mempersiapkan berbagai macam kebutuhan untuk penunjang 

proses belajar mengajar, misalnya dengan berbagai macam media, alat peraga 

dan metode yang bervariasi sehingga peserta didik tidak merasakan 

kejenuhan dalam proses belajar mengajar. Justru mereka akan tertarik dan 

minat belajarnya tinggi, sehingga saat proses belajar mengajar berlangsung 

peserta didik akan berantusias dan aktif untuk bertanya, maju dan menjawab. 

Menjadikan seorang peserta didik yang aktif, siswa harus mengerjakan 

banyak tugas. Mereka menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan 

masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari.  

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada siswa secara nyata, 

sehingga para siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 

hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. (Mulyasa, 2008: 102).  Melalui 

proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan 

merasakan pentingnya belajar dan mereka akan memperoleh makna yang 

mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. CTL memungkinkan proses 

belajar yang tenang dan menyenangkan, karena pembelajaran dilakukan 

secara alamiah, sehingga siswa dapat memperaktekan secara langsung apa-

apa yang dipelajarinya.  
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Pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memberikan kemudahan 

belajar kepada siswa, dengan menyediakan berbagai sarana dan sumber 

belajar yang memadai. Guru bukan hanya menyampaikan materi 

pembelajaran yang berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi 

pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar. Lingkungan belajar yang 

kondusif sangat penting dan sangat menunjang pembelajaran kontekstual, dan 

keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu, model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) sangat cocok untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena dalam model pembelajaran ini 

siswa akan aktif dan mempraktikan secara langsung apa-apa yang telah 

dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan merasakan pentingnya 

belajar, dan siswa akan memperoleh makna yang mendalam terhadap apa 

yang dipelajarinya. Sehingga siswa akan termotivasi untuk senantiasa belajar, 

kondisi ini terwujud ketika siswa menyadari tentang apa yang mereka 

perlukan untuk hidup, dan bagaimana cara menggapainya. Untuk diagram 

penelitiannya dapat digambarkan : 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X   = Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Y  =  Hasil Belajar Siswa 

             = Garis penghubung (menunjukan pengaruh) 

Peneliti memberi gambaran tentang tahapan-tahapan yang dilakukan 

dalam bentuk bagan berikut:  (Wina Sanjaya, 2009:54 ). 

 

 

Y X 
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E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam suatu penelitian, seperti 

yang dikemukakan Sugiyono (2011: 64)  Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah ditemukan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empirisyang diperoleh melalui 

pengumpulan data.  

Arikunto (2006: 73-74)  ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol disingkat 

dengan H0, hipotesis ini adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada 

hubungan atau tidak ada pengaruh antara suatu variabel dengan variabel 

lainnya. Hipotesis alternatif disingkat dengan Ha, hipotesis ini menyatakan 

adanya hubungan antara variabel X dan variabel Y, atau adanya perbedaan 

antara dua kelompok.  

PBM 

Model CTL  

(CTL, Ceramah dan Media) 

Materi Ajar 

Evaluasi (Post-test) 

Analisis Data hasil test 

Hasil Belajar 

Guru 
Siswa 
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Berdasarkan pada pengertian hipotesis tersebut, maka hipotesis yang 

peneliti rumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 :  Tidak ada pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar 

siswa pada     materi pecahan. 

Ha :  Ada pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar siswa 

pada materi pecahan. 
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